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KATA PENGANTAR 

 

Sistem kekuasaan kepemimpinan dalam tatanan hierarki Gereja Katolik dipegang oleh 

Paus sebagai pengganti Petrus.Paus berkuasa dan bertanggung jawab sepenuhnya atas 

kehidupan dan perkembangan Gereja di dunia ini .Dalam Gereja Partikular atau Gereja Lokal 

kuasa secara mutlak dipegang oleh seorang Uskup yang dipilih oleh Roh Kudus untuk 

menggantikan para Rasul sebagai Gembala jiwa-jiwa.Dalam hal ini, seorang Uskup bukan 

saja dikatakan sebagai pemimpin suatu wilayah melainkan sebagai tokoh pemersatu umat 

beriman.Setiap Uskup dalam Gereja Partikular memiliki hak untuk mengatur sistem 

pemerintahan yang sedang dijalankan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

seluruh komunitas diosesan. 

Berhubungan dengan kehidupan dan perkembangan umat Kristiani dalam hal 

pelayanan, Uskup Diosesan memiliki hak dan wewenang untuk mentahbiskan umat beriman 

pilihan Allah sebagai pembantu Uskup untuk melayani umat Kristiani di Keuskupannya.Ia 

menahbiskan Imam dan Diakon bagi keuskupan untuk membantunya dalam hal pelayanan. 

Dalam penthbisan hanya seorang Uskuplah yang memiliki wewenang penuh untuk 

mentahbiskan Diakon karena hanya seorang Uskuplah yang memiliki kepenuhan Sakramen 

imamat.Oleh karena itu dalam tulisan ini penulis mengkaji lebih dalam mengenai Wewenang 

Uskup Diosesan dalam Pentahbisan Diakon Menurut Kanon 1016 Kitab Hukum Kanonik 

1983. 

Di dalam menyelesaikan skripsi ini, pertama-tama penulis menghaturkan puji dan 

syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa atas rahmatberlimpah  yang telah dianugerahkan 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Pada tempat yang kedua penulis telah 

dibantu oleh berbagai pihak.Oleh  karena itu, dari hati yang paling dalam penulis 
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ABSTRAKSI SKRIPSI 

 

Sistem kekuasaan kepemimpinan dalam hirarki Gereja Katolik dipegang oleh Paus sebagai 

pengganti Petrus. Paus berkuasa dan bertanggungjawab sepenuhnya atas kehidupan dan 

perkembangan Gereja di dunia. Dalam gereja pertikular atau gereja lokal kuasa secara mutlak 

dipegang oleh seorang Uskup yang dipilih oleh Roh Kudus untuk menggantikan para rasul 

sebagai gembala jiwa-jiwa. Dalam hal ini seorang Uskup bukan saja dikatakan sebagai 

pemimpin suatu wilayah melainkan sebagai tokoh pemersatu umat. Berdasarkan tahbisan 

sakramental, seorang Uskup Diosesan memiliki hak dan wewenang untuk mengatur, membuat 

keputusan dan melimpahkan kekuasaan bagi orang lain di dalam Keuskupannya. Uskup memberi 

kekuatan Allah kepada umatnya di Keuskupannya demi keselamatan mereka, dengan mengatur 

pelayanan sakramen-sakramen dengan wewenangnya supaya berlangsung dengan tertib dan 

berdayaguna, agar kaum beriman di Keuskupaanya dikuduskan. 

 Uskup Diosesan mempunyai wewenang untuk bertindak sebagai wakil Kristus dan bukan 

wakil paus yang ada di Keuskupannya. Uskup sebagai pemimpin Gereja lokal, bukan hanya 

dengan nasehat, ajakan dan teladan, melainkan juga dengan wewenang kuasa suci. wewenang 

dan  kekuasaan ini ia pakai untuk membangun Keuskupannya dalam kebenaran  dan kekudusan, 

dengan mengingat bahwa yang terbesar sewajarnya menjadi yang terkecil dan pemimpin menjadi 

pelayan. 
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Kuasa yang diberikan atas namanya sendiri merupakan kekuasaan yang tertinggi dan tidak 

ada lagi kekuasaan yang lebih tingi dari kuasa itu, yang selalu melekat dalam jabatannya sebagai 

Uskup Diosesan. Dengan kuasa yang dimiliki itu seorang Uskup Diosesan memiliki wewenang 

penuh untuk mentahbiskan bagi keuskupannya diakon dan imam dalam hal pelayanan, karena 

seorang Uskup tidak bisa berjalan sendiri untuk melayani seluruh umat Allah dalam 

keuskupannya. Imam dan Diakon merupakan perpanjangan tangan Uskup.  

Diakon adalah mereka yang ditumpangi tangan, bukan untuk imamat melainkan untuk 

pelayanan. Mereka dikuatkan oleh Rahmat Sakramen tahbisan untuk mengabdi umat Allah 

dengan pelayanan dalam liturgi, pelayan sabda serta amal, dalam persatuan dengan Uskup dan 

presbiteriumnya. Tugas diakon sesuai dengan Rahmat tahbisannya, ia menerimakan Sakramen 

Pembaptisan secara resmi, menyimpan dan membagikan Ekaristi, menjadi saksi atas nama 

Gereja dan meberkati perkawinan, membawa bekal sakratulmaut bagi mereka yang mendekati 

ajalnya, membacakan Injil dihadapan umat Allah, mengajar umat, memimpin ibadat dan doa 

para beriman, memberikan pelayanan sakramentalia dan memimpin upacara pemakaman.  

Mengenai perihal tahbisan ini, Kanon 1016 Kitab Hukum Kanonik 1983 menegaskan 

bahwa kekuasaan atau wewenang penuh untuk mentahbiskan seorang Diakon hanyalah seorang 

Uskup karena kepenuhan sakramen imamat. Kuasa untuk mentahbiskan Diakon ini tidak bisa 

didelegasikan kepada seorang Imam atau seorang Diakon. Kuasa tahbisan ini hanya bisa 

didelegasikan kepada Uskup lain melalui surat atau dokumen dimissoria agar Uskup tersebut 

mentahbiskan Diakon bagi keuskupannya. 

 

 


